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LAMPIRAN 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP IT Akhlaqul Karimah  

Ibu Rita Yuliati, S.Pd  

Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Bapak/Ibu 

memastikan bahwa nilai-nilai 

keagamaan ini tidak hanya 

dipelajari, tetapi juga 

dipraktikkan dalam 

keseharian siswa, baik di 

dalam maupun di luar 

lingkungan sekolah?  

Dengan menerapkan pendekatan 

holistik yang melibatkan pembelajaran 

contoh bagaimana kejujuran dalam 

agama berkaitan dengan kejujuran 

dalam ulangan atau ketika mengerjakan 

tugas menunjukkan sikap toleransi 

terhadap perbedaan baik agama suku 

dan lain-lain pendekatan holistik 

pendekatan secara menyeluruh tidak 

hanya fokus pada pengetahuan tetapi 

pada pembentukan karakter. 

2. Sebagai kepala sekolah, 

bagaimana Ibu memastikan 

bahwa semangat 

nasionalisme dan 

pemahaman ideologi 

Pancasila tertanam kuat pada 

siswa melalui seluruh aspek 

kehidupan sekolah? 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

tersebut ke dalam seluruh aspek 

kehidupan sekolah seperti melibatkan 

pembelajaran di kelas dengan metode 

pembelajaran yang interaktif agar siswa 

mudah memahaminya bisa juga dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka serta 

menerapkan dalam perilaku sehari-hari 

di lingkungan sekolah. 

3. Apa Strategi yang Ibu 

terapkan untuk menciptakan 

iklim sekolah yang 

menumbuhkan rasa cinta 

tanah air, menghargai jasa 

pahlawan, dan bangga 

sebagai bangsa Indonesia? 

Pembelajaran yang relevan dan 

interaktif contoh memperkenalkan 

budaya Indonesia seni bahasa tradisi 

kearifan lokal melibatkan siswa seperti 

pertunjukan seni lomba tari tradisional 

dan lain-lain. Studi kasus kegiatan 

observasi tentang keindahan alam 
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Indonesia. Menjelaskan pentingnya 

nilai-nilai Pancasila mengajak siswa 

memahami hak dan kewajiban sebagai 

warga negara Indonesia yang baik. 0 

penanaman nilai-nilai luhur 

nasionalisme persatuan tanggung jawab 

dan lain-lain. Tiga pengembangan 

karakter contoh jujur adil dan integritas 

ejek siswa berani berkata benar 

menepati janji 

4. Bagaimana Ibu mendorong 

seluruh warga sekolah baik 

itu guru, staf, maupun siswa 

untuk mengembangkan 

kepedulian sosial, empati, 

dan semangat gotong royong 

demi kepentingan bersama? 

 

Mengintegrasikan nilai dalam 

kurikulum penerapan nilai dalam mata 

pelajaran seperti kepedulian sosial 

gotong royong menjadi contoh yang 

baik sehingga anak-anak juga 

memperhatikan hal tersebut kegiatan 

menumbuhkan kepedulian seperti kerja 

bakti forum diskusi dan lain-lain 4 

lingkungan yang memberikan dukungan 

positif. 

5. Bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk 

menanamkan nilai-nilai 

toleransi, menghargai 

keberagaman (suku, agama, 

ras, antargolongan), dan 

membangun kohesi sosial di 

antara seluruh warga 

sekolah? 

Dengan melalui pendekatan pendidikan 

dalam kurung memasukkan materi 

keberagaman dalam beberapa mapel 

seperti PKN IPS agama dan bahasa. 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti lomba 

antar kelas pentas seni kegiatan sosial 

dan lain-lain.  

Menciptakan lingkungan yang inklusif 

sekolah dengan lingkungan aman dan 

nyaman memberikan apresiasi terhadap 

prestasi dan karya siswa dari 

berbagai latar belakang 
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6. Apakah ada program atau 

kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah yang mendukung 

penerapan nilai-nilai 

Pancasila  dalam kehidupan 

sehari-hari sisiwa? 

Ada, seperti Pramuka kegiatan olahraga 

dan ditambah dengan kegiatan 

kerohanian seperti pengajian tahfidz 

nasehat tentang keagamaan. 

7. Bagaimana dukungan dari 

guru, orang tua dan 

masyarakat dalam proses 

pembelajaran pembelajaran 

Pancasila  di SMP IT 

Akhlaqul Karimah? 

Sekolah orang tua dan masyarakat 

sangat pendukung kegiatan-kegiatan 

positif yang sudah dilaksanakan dan 

berjalan terutama dalam hal 

pembelajaran Pancasila . 

8. Menurut Bapak/Ibu, apa saja 

faktor yang mendukung 

pemahaman nilai-nilai 

Pancasila  di kalangan siswa 

kelas VII di SMP IT Akhlaqul 

Karimah ini? 

Faktor yang mendukung seperti guru 

yang profesional yang memberikan 

contoh yang baik dalam menerapkan 

nilai-nilai Pancasila . Sarana dan 

prasarana yang memadai. Kepala 

sekolah memberi dukungan kepada 

program sekolah. Orang tua yang 

memberikan dukungan dan mendidik 

anaknya sejak kecil dengan hal-hal 

positif 

9. Apa saja hambatan atau 

tantangan yang bapak/ibu 

temui dalam mengajarkan 

nilai-nilai Pancasila  kepada 

siswa kelas VII di SMP IT 

Akhlaqul Karimah ini? 

Tantangan yang dihadapi yaitu 

pergaulan anak didik di lingkungan 

sangat berpengaruh dalam keseharian 

ini menjadi tantangan tersendiri, 

pengaruh globalisasi, kemajuan 

teknologi dan informasi 

10. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana peran Pancasila  

dalam membentuk 

kepribadian siiswa dalam 

Di dalam Pancasila  diajarkan agar 

menjadi pribadi yang mandiri disiplin 

tanggung jawab menghormati taat 

aturan itu merupakan pembentukan 
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konteks good citizenship?  pribadi yang good citizenship 

11. Bagaimana cara sekolah 

melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan yang bisa 

menanamkan nilai-nilai 

Pancasila  di luar kelas?  

Anak-anak sangat antusias dalam setiap 

kegiatan di luar kelas seperti gotong 

royong, kegiatan keagamaan, 

kebersihan, seni dan olahraga, Karena 

Mereka sudah terbiasa dengan kegiatan 

tersebut dan sudah menjadi jadwal rutin 

sehingga anak-anak sudah secara 

langsung menanamkan nilai disiplin dan  

tanggung jawab 

12. Apa yang dapat dilakukan 

untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai Pancasila  dalam 

kegiatan ekstrakulikuler atau 

kehidupan sosial siswa 

disekolah? 

Memberikan contoh dan teladan yang 

baik pada siswa memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja 

sama dalam kelompok mengadakan 

upacara bendera dan kegiatan patriotik 

lainnya 

13. Apa harapan bapak/Ibu 

terhadap siswa SMP IT 

Akhlaqul Karimah dalam hal 

penerapan nilai-nilai 

Pancasila  untuk 

mewujudkan good 

citizenship? 

Siswa-siswi SMP IT Akhlaqul Karimah 

mampu dan bisa menerapkan nilai-nilai 

Pancasila  yang sudah diajarkan oleh 

bapak ibu guru baik di lingkungan 

sekolah rumah dan masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

Hasil wawancara dengan Guru Walikelas VII SMP IT Akhlaqul 

Karimah  

Ibu Yuyun Mawarni, S.Pd 

Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Ibu menanamkan 

nilai-nilai keagamaan atau 

sikap bertuhan dalam proses 

pembelajaran di kelas? 

Sebagai wali kelas, saya selalu 

berusaha menanamkan nilai-nilai 

keagamaan dengan memberikan 

teladan dalam bersikap dan 
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berperilaku yang mencerminkan 

keimanan dan ketaqwaan. Di awal 

kegiatan belajar, saya membiasakan 

siswa untuk berdoa sesuai agama dan 

keyakinan masing-masing. Selain itu, 

saya juga menyisipkan nilai-nilai 

moral dan spiritual dalam 

pembelajaran, seperti kejujuran, 

disiplin, dan rasa syukur. Saya juga 

mendorong siswa untuk menghargai 

perbedaan keyakinan dan menjaga 

kerukunan antarumat beragama di 

lingkungan sekolah. 

2. Bagaimana Ibu menumbuhkan 

rasa nasionalisme dan cinta 

tanah air pada siswa, serta 

memastikan mereka 

memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai 

kebangsaan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

Saya menumbuhkan rasa nasionalisme 

melalui berbagai kegiatan seperti 

upacara bendera, menyanyikan lagu-

lagu kebangsaan, serta mengaitkan 

materi pembelajaran dengan sejarah 

dan budaya Indonesia. Dalam diskusi 

kelas, saya mengangkat topik-topik 

aktual yang berkaitan dengan 

semangat kebangsaan dan peran 

pelajar sebagai generasi penerus 

bangsa. Saya juga mendorong siswa 

untuk mengenal dan mencintai 

keberagaman budaya Indonesia, serta 

bangga menjadi bagian dari bangsa 

Indonesia. 

3. Bagaimana Ibu menyikapi jika 

ada siswa yang menunjukkan 

sikap apatis atau kurang peduli 

terhadap nilai-nilai 

Jika ada siswa yang menunjukkan 

sikap apatis, saya berusaha untuk 

mendekati secara personal dan 

mencari tahu penyebabnya. Saya 
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kebangsaan? mengajak mereka berdiskusi secara 

terbuka dan memberikan pemahaman 

bahwa cinta tanah air tidak hanya 

melalui simbol-simbol, tetapi juga 

melalui sikap sehari-hari seperti 

menjaga kebersihan lingkungan, 

menghargai perbedaan, dan 

menjalankan kewajiban sebagai 

pelajar. Saya juga melibatkan siswa 

tersebut dalam kegiatan yang 

membangkitkan semangat 

kebersamaan dan tanggung jawab 

sosial. 

 

4. Bagaimana upaya Ibu 

mendorong siswa untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 

yang melatih mereka untuk 

berkorban demi kepentingan 

bersama, seperti kerja bakti 

atau lain sebagainya?  

Saya menanamkan pemahaman bahwa 

kerja sama dan gotong royong adalah 

bagian penting dari kehidupan 

bermasyarakat. Saya melibatkan siswa 

secara aktif dalam kegiatan seperti 

kerja bakti kelas, bakti sosial, dan 

kegiatan OSIS. Saya juga memberikan 

apresiasi terhadap partisipasi mereka, 

baik secara lisan maupun dalam 

bentuk penghargaan sederhana. 

Dengan menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap lingkungan sekolah dan 

saling peduli, siswa akan lebih 

termotivasi untuk berkontribusi demi 

kepentingan bersama. 

5. Dalam peran Bapak/Ibu 

sebagai wali kelas, bagaimana 

upaya yang dilakukan untuk 

Saya menanamkan nilai-nilai toleransi 

dengan membiasakan siswa untuk 

saling menghormati dan menghargai 
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menanamkan nilai-nilai 

toleransi, menghargai 

keberagaman (suku, agama, 

ras, antargolongan) di antara 

siswa di kelas, demi menjaga 

keutuhan NKRI? 

perbedaan yang ada di antara mereka. 

Dalam kegiatan kelas, saya 

menciptakan suasana yang inklusif 

dan terbuka, serta menghindari 

perlakuan diskriminatif. Saya juga 

memberikan pemahaman bahwa 

keberagaman adalah kekayaan bangsa 

yang harus dijaga dan dirawat 

bersama. Dengan menanamkan sikap 

saling menghargai sejak dini, saya 

berharap siswa mampu menjadi 

pribadi yang toleran dan turut 

menjaga keutuhan NKRI. 

6. Apa saja program atau kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah yang 

mendukung penerapan nilai-

nilai Pancasila  dalam 

kehidupan sehari-hari sisiwa? 

Ada kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 

yang diadakan oleh pihak sekolah dan 

menjadi pendukung di dalam 

penerapan nilai-nilai Pancasila  

7. Bagaimana dukungan dari 

guru, orang tua dan masyarakat 

dalam proses pembelajaran 

pembelajaran Pancasila  di 

SMP IT Akhlaqul Karimah? 

Sampai saat ini dukungan orang tua 

guru dan warga sekolah di dalam 

proses pembelajaran di SMP IT 

akhlakul karimah sangatlah baik dan 

mendukung dengan sangat mendukung 

sarana dan prasarana yang disediakan 

pihak sekolah secara bertahap 

diperbaiki dan ditingkatkan untuk 

menunjang pembelajaran. 

8. Menurut Bapak/Ibu, apa saja 

faktor yang mendukung 

pemahaman nilai-nilai 

Pancasila  di kalangan siswa 

kelas VII di SMP IT Akhlaqul 

Faktor yang menjadi pendukung 

pemahaman nilai-nilai Pancasila  salah 

satunya adalah nasihat dan juga 

pengulangan ulangan nilai-nilai yang 

diberikan 
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Karimah ini? 

9. Apa saja hambatan atau 

tantangan yang bapak/ibu 

temui dalam mengajarkan 

nilai-nilai Pancasila  kepada 

siswa kelas VII di SMP IT 

Akhlaqul Karimah ini? 

Perbedaan antara mereka yang berasal 

dari berbagai daerah yang menjadi 

sedikit hambatan di dalam 

memahamkan nilai-nilai Pancasila  

kepada mereka 

10. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana peran Pancasila  

dalam membentuk kepribadian 

siiswa dalam konteks good 

citizenship? 

Sangat berperan penting dalam 

membentuk kepribadian good 

citizenship 

11. Bagaimana cara sekolah 

melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan yang bisa 

menanamkan nilai-nilai 

Pancasila  di luar kelas? 

Diikutsertakan dalam kegiatan supaya 

lebih memunculkan lagi karakter nilai-

nilai yang ada di dalam Pancasila  

untuk setiap siswa tersebut 

12. Apa yang dapat dilakukan 

untuk mengintegrasikan nilai-

nilai Pancasila  dalam kegiatan 

ekstrakulikuler atau kehidupan 

sosial siswa disekolah? 

Memberi arahan dan contoh secara 

langsung 

13. Apa harapan bapak/Ibu 

terhadap siswa SMP IT 

Akhlaqul Karimah dalam hal 

penerapan nilai-nilai Pancasila  

untuk mewujudkan good 

citizenship? 

Diharapkan siswa di SMP IT akhlakul 

karimah ini memiliki karakter akhlak 

yang sesuai dengan nama sekolah 

dengan metode pembentukan good 

citizenship 
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Hasil wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PPKN  

Ibu Patimah, S.Pd 

Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengintegrasikan nilai-nilai 

religius dan etika moral untuk 

membentuk siswa menjadi 

individu yang beriman dan 

bertakwa, serta berkontribusi 

pada karakter warga negara 

mereka? 

menanamkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kurikulum yaitu salat lima 

waktu berjamaah doa sebelum makan 

doa sebelum belajar sebagai 

pembiasaan. Pembinaan moral dan 

etika oleh guru di mana guru sebagai 

teladan yang diikuti oleh siswa dengan 

membina hubungan yang positif guru 

dapat memberikan pengaruh yang kuat 

dalam membentuk sikap perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

2. bagaimana Bapak/Ibu 

menumbuhkan rasa 

nasionalisme, cinta tanah air, 

dan pemahaman tentang 

ideologi Pancasila pada siswa, 

sehingga mereka memiliki 

perspektif kebangsaan yang 

kuat? 

Sebelum proses belajar mengajar 

dimulai siswa diajak untuk 

menyanyikan lagu-lagu nasional 

sehingga muncul rasa nasionalisme  

Upacara bendera di hari Senin dan 

hari-hari besar nasional  

Di waktu istirahat difasilitasi untuk ke 

perpustakaan sekolah membaca buku-

buku sejarah perjuangan bangsa  

Memakai produk dalam negeri 

3. bagaimana Bapak/Ibu 

mendorong siswa untuk 

mengembangkan sikap empati, 

kepedulian sosial, dan 

kemauan untuk berkontribusi 

bagi kepentingan bersama? 

Kerja kelompok dalam proses 

pembelajaran PKN  

Berdiskusi untuk membuat peraturan 

kelas  

Membuat sesi relaksasi setelah 

kegiatan pembelajaran  

Mengikuti organisasi OSIS  

Gotong royong atau piket 
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4. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi pandangan atau 

perilaku siswa yang mungkin 

kurang mencerminkan nilai-

nilai nasionalisme? 

Dengan langkah menanamkan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari melalui pendidikan 

Pancasila menumbuhkan rasa cinta 

tanah air dengan cara membuang 

sampah pada tempatnya tidak coret-

coret dinding atau meja melaksanakan 

upacara bendera menyanyikan lagu-

lagu nasional secara rutin peringatan 

hari besar nasional 

5. Apakah ada strategi khusus 

yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

mengelola perbedaan pendapat 

atau konflik kecil di kelas yang 

berpotensi mengancam 

persatuan, dan mengubahnya 

menjadi pembelajaran tentang 

toleransi? 

Membuat suasana kelas yang kondusif 

untuk kerja kelompok sehingga 

interaksi antar siswa terjalin  

Membuat kesepakatan kelas secara 

tertulis  

Memberi apresiasi kepada siswa yang 

bisa menyelesaikan konflik 

6. Apa saja program atau kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah yang 

mendukung penerapan nilai-

nilai Pancasila  dalam 

kehidupan sehari-hari sisiwa? 

Ada, yaitu pramuka, futsal, persinas 

dan olimpiade 

7. Bagaimana dukungan dari 

guru, orang tua dan masyarakat 

dalam proses pembelajaran 

pembelajaran Pancasila  di 

SMP IT Akhlaqul Karimah? 

Alhamdulillah, dukungan dari guru 

dan orang tua serta masyarakat sangat 

mendukung dengan saling bekerja 

sama dalam mewujudkan proses 

pembelajaran contoh memberikan 

bantuan 

8. Menurut Bapak/Ibu, apa saja 

faktor yang mendukung 

pemahaman nilai-nilai 

Faktor dari dalam di mana siswa 

berkeinginan menjadi siswa yang 

bertanggung jawab. Faktor dari luar 
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Pancasila  di kalangan siswa 

kelas VII di SMP IT Akhlaqul 

Karimah ini? 

lingkungan pesantren yang ingin 

mewujudkan menjadi santri-santri 

yang bertanggung jawab dan 

membahagiakan orang tua dan 

berguna bagi bangsa dan negara 

9. Apa saja hambatan atau 

tantangan yang bapak/ibu 

temui dalam mengajarkan 

nilai-nilai Pancasila  kepada 

siswa kelas VII di SMP IT 

Akhlaqul Karimah ini? 

Multikultural karena siswa SMP IT 

akhlakul karimah berasal dari berbagai 

daerah yang berbeda-beda suku 

budaya bahasa dan adat istiadat 

10. Bagaimana menurut 

Bapak/Ibu, peran Pancasila  

dalam membentuk kepribadian 

siiswa dalam konteks good 

citizenship? 

Pancasila  sebagai filter dalam 

bertingkah laku sebagai warga negara 

yang bertanggung jawab berpartisipasi 

berkontribusi dalam kehidupan 

bermasyarakat berbangsa dan 

bernegara 

11. Bagaimana cara sekolah 

melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan yang bisa 

menanamkan nilai-nilai 

Pancasila  di luar kelas? 

Berdiskusi, siswa dianjurkan 

mengikuti ekstrakurikuler, gotong 

royong 

12. Apa yang dapat dilakukan 

untuk mengintegrasikan nilai-

nilai Pancasila  dalam kegiatan 

ekstrakulikuler atau kehidupan 

sosial siswa disekolah? 

Kolaboratif, karena siswa bisa berbagi 

pandangan, informasi,dan pengalaman 

tentang nilai-nilai Pancasila  

13. Apa harapan bapak/Ibu 

terhadap siswa SMP IT 

Akhlaqul Karimah dalam hal 

penerapan nilai-nilai Pancasila  

untuk mewujudkan good 

Harapannya nilai-nilai Pancasila  

benar-benar dengan ucapan dan 

perbuatan bisa diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekolah masyarakat bangsa dan negara 
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citizenship? 

 

Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling   

Bapak Aziz Puguh Krismantyo 

Pertanyaan  Jawaban  

1. Bagaimana peran guru BK 

dalam menumbuhkan sikap 

religius atau ketakwaan kepada 

Tuhan dalam diri siswa? 

Sebagai guru BK, saya berusaha 

membantu siswa agar bisa lebih dekat 

dengan Tuhan. Dalam layanan BK, 

saya sering mengajak mereka 

merenung tentang perbuatan baik, 

kejujuran, dan rasa syukur. Saya juga 

mendukung kegiatan keagamaan di 

sekolah dan bekerja sama dengan guru 

agama untuk membentuk karakter 

siswa yang lebih religius. 

2. Apa bentuk kegiatan atau 

pendekatan yang dilakukan 

guru BK untuk mendukung 

siswa agar memiliki perilaku 

sesuai ajaran agama? 

Saya menggunakan pendekatan yang 

membuat siswa bisa berpikir sendiri 

tentang pentingnya hidup sesuai 

agama. Lewat cerita, diskusi, dan 

layanan kelompok, saya ajak mereka 

untuk mengenal nilai-nilai seperti 

sabar, jujur, dan menghormati orang 

lain. Saya juga beri contoh nyata 

supaya siswa lebih mudah memahami. 

3. Bagaimana upaya guru BK 

menanamkan nilai 

nasionalisme dalam layanan 

bimbingan dan konseling 

kepada siswa? 

Nilai nasionalisme saya tanamkan 

lewat tema-tema bimbingan seperti 

cinta tanah air, menghargai jasa 

pahlawan, dan pentingnya menjaga 

persatuan bangsa. Saya juga ajak 

siswa berdiskusi tentang kejadian di 

sekitar mereka agar mereka sadar 
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pentingnya menjaga negara dan 

budaya sendiri. 

4. Bagaimana upaya guru BK 

membantu siswa agar dapat 

mengembangkan sikap 

mengutamakan kepentingan 

bersama di atas kepentingan 

pribadi? 

Saya ajarkan siswa untuk tidak egois 

dan mau bekerja sama lewat kegiatan 

kelompok. Dalam diskusi atau 

simulasi, saya beri contoh bahwa 

kepentingan bersama itu lebih penting. 

Untuk siswa yang masih 

mementingkan diri sendiri, saya 

bimbing secara pribadi agar mereka 

bisa lebih memahami perasaan orang 

lain. 

5. Bagaimana upaya guru BK 

dalam menyikapi konflik 

antarsiswa yang dapat 

mengancam rasa persatuan di 

sekolah? 

Saat ada siswa yang bertengkar, saya 

mencoba jadi penengah. Saya ajak 

mereka bicara baik-baik dan mencari 

jalan tengah. Saya juga ajarkan cara 

menyelesaikan masalah tanpa emosi. 

Harapannya, mereka bisa belajar 

menyelesaikan konflik dengan bijak 

dan tetap menjaga pertemanan. 

6. Apa peran guru BK dalam 

menjaga semangat persatuan 

dan kesatuan antar siswa dari 

latar belakang yang berbeda? 

Di sekolah yang penuh dengan siswa 

dari berbagai latar belakang, saya 

selalu menekankan pentingnya saling 

menghargai. Dalam layanan 

kelompok, saya satukan siswa yang 

berbeda-beda supaya mereka bisa 

saling mengenal dan bekerja sama. 

Saya tekankan bahwa perbedaan itu 

indah dan perlu kita jaga bersama. 

 

7. Dalam pengalaman Bapak, 

apakah siswa sering 

Beberapa siswa memang ada yang 

egois, apalagi saat usia remaja. Saya 
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menunjukkan sikap egois? 

Bagaimana cara membimbing 

mereka untuk bersikap lebih 

terbuka dan toleran? 

membimbing mereka lewat konseling 

pribadi dengan cara yang lembut dan 

sabar. Saya ajak mereka untuk lebih 

membuka diri dan memahami orang 

lain. Saya juga dorong mereka ikut 

kegiatan sosial supaya belajar peduli 

dengan sesama. 

 

Profil Sekolah SMP IT Akhlaqul Karimah Kabupaten Rejang Lebong 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI  

 

Struktur Organisasi SMP IT Akhlaqul Karimah  

 

Wawancara dengan kepala sekolah Wawancara dengan guru walikelas 

 

Wawancara dengan guru 

matapelajaran 

 

Upacara setiap hari senin 
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Kegiatan Belajar Mengajar Kelas VII 

 

SMP IT Akhlaqul Karimah 

 

  

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

 

Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal 
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